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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi ilmiah terkait penilaian stok (stock
- -zssment) sumberdaya ikan R. argyrotaenia di hulu sungai Barito Kalimantan Selatan serta
-~ comendasi pemanfaatannya. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder berupa
--*2 time series produksi dan upaya penangkapan ikan R. argyrotaenia yang bersumber dari Dinas
* - lanan dan Kelautan Provinsi Kalimantan Selatan dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
- .-to Kuala. Estimasi hasil tangkapan lestari (MSY) ikan R. argyrotaenia dilakukan dengan
- -nggunakan model produksi surplus melalui pendekatan equilibrium state model dari Schaefer (1 954)
== Fox (1970). Hasil penelitian model Schaefer (1954) menunjukkan bahwa model ini tidak realistis,
- ini disebabkan tingkat upaya (effor) tahun 2009 telah melewati asumsi realistis yakni nilai effort
- -h melebihi nilai -a/b (23.274 > 21.714) schingga menyebabkan nilai estimasi hasil tangkapan
~--nilai negatif. Sedangkan status perikanan R. argyrotaenia di hulu sungai Barito Kalimantan Selatan
- —dasarkan model Fox (1970) pada tahun 2012 tergolong overexploited. Tingkat pemanfaatan (TP)
—-sar 174% dan tingkat pengupayaan (TP,) alat tangkap sebesar 591%. Disarankan adanya
~-—batasan jumlah hasil tangkapan ikan R. argyrotaenia yang diperbolehkan (JTB) ialah sebesar 334,8
- tahun dengan jumlah maksimum trip penangkapan sebesar 3.200 trip/tabun.

w2 kunci : Penilaian stok, Rasbora argyrotaenia, Hulu sungai Barito

~~<tract, This study aims to obtain scientific information related to the stock assessment of Rasbora
~srotaenia fish resources in the Barito upstream in South Kalimantan and utilization
- mmendations. The data used in this research is secondary data that is time series production and
“<ning effort data of R. Argyrotaenia. Data sourced from the Department of Fisheries and Marine South
~limantan Province and Department of Marine and Fisheries Barito Kuala regency. Estimated of
<imum sustainable yeild (MSY) of R. argyrotaenia done using surplus production model with
~~.ilibrium state models approach of Schaefer (1954 ) and Fox (1970).The results of the research of
~-haefer model (1954) showed that this model is not realistic, this is due to the level of in 2009 has
--2sed the realistic assumption that the value of effort has exceeded the value of -a/b (23,274 > 21,714),
- 1sing the estimated value of the catch is worth negative. While the status of fisheries R. argyrotaenia
- the Barito upstream in South Kalimantan based on Fox models (1970) in 2012 classified as

~erexploited. The Utilization Rate (UR) of R. argyrotaenia is 174 % and the Effort Rate (ER) of fishing
--ar is amounting to 591 %. Suggested the existence of restrictions on the Total Allowable Catch (TAC) -
“ 2 argyrotaenia is amounted to 334,8 tons/year with a maximum effort is 3,200 trips/year.

< =ywords : Stock assessment, Rasbora argyrotaenia, Barito upstream
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PENDAHULUAN

Ikan-ikan perairan umum di wilayah tropis memiliki tingkat keanekaragaman
lebih tinggi (high diversity) dibandingkan di wilayah beriklim sedang (Allan da=
Castillo, 2007, Dudgeon e al. 2006, Stiassny, 1999), 25% dari total potensi perikanas
dunia berasal dari potensi perikanan perairan umum (Stiassny, 1996). Menurz
Winemiller et al. (2008) menyatakan bahwa perairan umum pulau Borneo
(Kalimantan) merupakan wilayah yang memiliki tingkat keanekaragaman spesies ikan
yang tinggi di wilayah Asia. Potensi periran umum Kalimantan Selatan ialah kurang
lebih satu juta hektar (Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan, 2011)

Prasetyo dan Asyari (2003), menyatakan bahwa sebanyak 140 spesies ikan
dieksploitasi di perairan umum Kalimantan Selatan, dengan tingkat eksploitasi pada
tahun 2010 mencapai 62.644,5 ton/tahun (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi
Kalimantan Selatan, 2011). Sedangkan pada tahun 2008, tingkat konsumsi ikan
perkapita pertahun penduduk telah melampaui target gizi nasional (26,5 Kg) yakni
sebesar 36,84 Kg atau 139% (Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Kalimantan
Selatan, 2008). Salah satu sumberdaya ikan yang di eksploitasi secara intensif di
perairan umum Kalimantan Selatan ialah jenis Rasbora argyrotaenia. lkan ini
tergolong dalam kelompok riverine species dan ikan ini dominan di eksploitasi di
sungai Barito, anak-anak sungai dan perairan rawa sekitar yang berasosiasi (Dinas
Perikanan dan Kelautan Provinsi Kalimantan Selatan, 2011; Rosadi, 2009).

Beberapa tema penelitian sebelumnya yang relevan diantaranya ialah
identifikasi ikan secara morfologi (Kottelat ez al., 1993) dan secara mtDNA (Liao et
al., 2010), aspek lingkungan perairan (habitat) ikan R. argyrotaenia (Rosadi et al.,
2014; Sulistiarto, 1998; Baensch dan Riehl, 1985), aspek penangkapan ikan
berdasarkan perbedaan waktu operasi siang dan malam (Rosadi et al., 2015), aspek
biologi ikan R. argyrotaenia (Axelrod et al., 1991; Doi, 1997, Sterba, 1969; Dina
2011; Sulistiarto, 2012), aspek pola reproduksi dan pertumbuhan ikan R. argyrotaenia
secara ex-situ (Said dan Mayasari, 2010).

Sedangkan penelitian yang terkait aspek kajian penilaian stok terhadap ikan R.
argyrotaenia di wilayah penelitian dan wilayah-wilayah lain belumi tersedia.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
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~miah terkait penilaian stok (sfock assessment) sumberdaya ikan R. argyrotaenia di

wilayah hulu sungai Barito Kalimantan Selatan serta rekomendasi pemanfaatannya.'
METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Lokasi penelitian di wilayah hulu sungai Barito Kalimantan Selatan yang
rerletak pada 2°57°36.10” S 114°5°37.92> E; 3°01°07.86” S 114°45°29.28" E.
Sedangkan waktu penelitian dari bulan Januari-Mei 2014.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder. Data
sekunder ditabulasi berupa data time series produksi dan upaya penangkapan ikan R.
argyrotaenia yang dikoleksi dari Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Kalimantan
Selatan dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Barito Kuala. Pola operasi
nenangkapan ikan seluang di wilayah hulu sungai Barito Kalimantan Selatan adalah
oersifat one day fishing, sehingga satuan upaya penangkapan yang digunakan adalah
rip atau hari tangkap.

Analisis Data

Estimasi hasil tangkapan lestari (MSY) ikan R. argyrotaenia dilakukan dengan
menggunakan model produksi surplus melalui pendekatan equilibrium state model
dari Sch:clefer (1954) dan Fox (1970). Data yang ditabulasi berupa data time series
~roduksi dan upaya penangkapan ikan.

Berdasarkan pendekatan equilibrium state model model Schaefer bahwa hasil
angkapan per trip upaya penangkapan (CPUE) dan upaya penangkapan (f)
mempunyai hubungan linier negatif. Analisis regresi digunakan untuk memperoleh
-ambaran pengaruh dari upaya penangkapan/effort (f) terhadap hasil tangkapan per

ip upaya (CPUE). Selanjutnya setelah diperoleh nilai a dan b melalui analisis regresi,

“itentukan beberapa persamaan yang disampaikan oleh Sparre dan Venema (1999), -

entang hubungan antara hasil tangkapan per unit upaya (CPUE) dengan upaya
~enangkapan (f) dan hubungan antara hasil tangkapan ikan R.argyrotaenia (c) dengan
.paya penangkapan/effort (f).
Hubungan antara CPUE dengan upaya penangkapan (f) :

CPUE =a+bf

i
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Dimana :

CPUE = catch per unit effort

a = intercept

b = slope

f = upaya penangkapan

Sedangkan hubungan antara hasil tangkapan (c) dengan upaya penangkapan (f) i
c=CPUExTf
c=af+bf

Upaya penangkapan optimum (fopr atau fumsy) diperoleh dengan

menyamakan turunan pertama hasil tangkapan (c) terhadap upaya penangkapan

dengan nilai nol :
c=af+bf?
c’=a+2bf
a+2bf=0>>a=-2bf
fmsy = -a/2b
Estimasi Maximum Sustainable Yield (MSY) yakni hasil tangkapan maksimum

lestari diperoleh dengan mensubstitusikan nilai upaya penangkapan optimum (f,p: ataz

fmsy) ke dalam persamaan :

¢ = af + bf?
Copt = axXfopt + bxfop

= a(-a/2b) + b(-a/2b)> -
MSY =-a%4b

CPUE optimum diperoleh dengan cara membagi nilai hasil tangkapan

optimum (Cope atau MSY) yang telah lebih dahulu diperoleh dengan nilai upaya

optimum atau fop
CPUEopt = MSY/fopt
Jika menggunakan formula, maka nilai CPUE dapat diperoleh dengan cara :

CPUEopt = MSY/fopt
=-a’/4b x -2b/a
CPUEth = 1/2 Xa
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Sedangkan berdasarkan model Fox (1970) yang merupakan modifikasi dari
model Schaefer (1954) bahwa antara hasil tangkapan per trip upaya (CPUE) dan upaya
nenangkapan (f) mempunyai hubungan eksponensial, yakni : l

CPUE = ¢ (=" |

Dimana : |

CPUE = catch per unit effort
c = intercept
i = slope
= upaya penangkapan
>edangkan hubungan antara hasil tangkapan (c) dengan upaya penangkapan (f) ikan : »
c=f*e (c-d* I
- paya penangkapan optimum (fopt atau fiysy) diperoleh dengan cara ; f
fusy = 1/d ‘ 5
“stimasi Maximum Sustainable Yield (MSY) yakni hasil tangkapan maksimum lestari |

“iperoleh : |
MSY = 1/d * (D I
»cdangkan nilai CPUE optimum diperoleh dengan cara :
CPUEp: = e(¢D I

HASIL DAN PEMBAHASAN I

Data yang digunakan dalam analisis potensi stok ikan R. argyrotaenia berupa ‘

~+1a data sekunder yakni data time series produksi dan upaya penangkapan ikan dari
~nas Perikanan dan Kelautan Provinsi Kalimantan Selatan dan Dinas Kelautan dan \;
~crikanan Kabupaten Barito Kuala, Data-data sekunder ditabulasi berupa pola operasi !
“-nangkapan ikan di wilayah huly sungai Barito Kalimantan Selatan adalah bersifat I
‘e day fishing, sehingga satuan upaya penangkapan yang digunakan adalah trip atau
“orl tangkap. Ikan R. argyrotaenia di lokasi penelitian ditangkap menggunakan alat
~ngkap ikan berupa gillnet dengan dua jenis mesh size (ukuran mata ]armg) yaitu 20 I
~m dan 30 mm. Operasi penangkapan ikan R. argyrotaenia di lokasi penelitian mulai
“tensif dilakukan pada tahun 2006 (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Barito
“.uala, 2012), hal ini disebabkan pada tahun 2006 harga ikan ini mulai mengalaml I

-cnaikan yang signifikan (Rosadi, 2009). i ' |
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Produksi (Ton)

Ro.

112.48 Ton

Tahun

Gambar 1. Produksi dan nilai produksi tahunan ikan R. argyrotaenia di wilayah hulu sungai Barito
Kalimantan Selatan

Produksi ikan R. argyrotaenia di wilayah hulu sungai Barito Kalimantan
Selatan dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Produksi ikan tahun 2008 sebesar
66,64 ton telah mengalami kenaikan signifikan pada tahun 2012 sebesar 5 80,96 ton
atau mengalami kenaikan produksi sebesar 772%. Sedang nilai produksinya
mengalami kenaikan sebesar 1.550% yakni dari 0,8 milyar rupiah pada tahu 2008
menjadi 13,2 milyar rupiah pada tahun 2012 (Gambar 1). Hal tersebut menunjukkan

bahwa kegiatan cksploitasi terhadap ikan R. argyrotaenia terjadi dengan intensif,

st Produk

<
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Gambar 2. Hubungan jumlah trip penangkapan dengan jumlah produksi Ikan-R. argyrotaenia hulu
sungai Barito Kalimantan Selatan
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Gambar 2 menunjukkan bahwa telah terjadi kenaikan nilai upaya penangkapan
(effort) ikan R. argyrotaenia setiap tahunnya dan hal tersebut juga menggambarkan
bahwa semakin intensifnya aktivitas penangkapan ikan R. argyrotaenia di lokasi
penelitian. Jumlah upaya penangkapan pada tahun 2008 sebesar 15.367 trip mengalami
oeningkatan upaya sebesar 23% yakni sebesar 18.912 trip pada tahun 2012. Jika
iibandingkan nilai kenaikan upaya penangkapan dengan jumlah produksi ikan yang
“erjadi dari tahun 2008 sampai tahuan 2012, maka diperoleh kenaikan siginifikan pada
11lai produksi (kenaikan sebesar 772%) dengan kenaikan jumlah upaya penangkapan
vang relatif stabil (kenaikan sebesar 23%). Hal ini diduga disebabkan oleh
~engetahuan nelayan yang melakukan aktivitas penangkapan pada tahun 2008 belum
—enemukan fishing ground yang tepat sehingga menyebabkan hasil tangkapan yang
“dak optimum pula.

Nelayan penangkap di lokasi penélitian merupakan nelayan tradisional yang
-anya mengandalkan pengzlaman dalam melakukan operasi penangkapan (trial
~<hing). Hal ini relevan dengan yang dinyatakan oleh Charles (2001); Allan dan

_zstillo (2007) bahwa aktivitas penangkapan ikan di perairan pedalaman (air taWar)
--ing didominasi oleh usaha perikanan komersial skala kecil dan perikanan subsisten
g bekerja musiman dan untuk konsumsi yang salah satu cirinya ialah para nelayan

~zlakukan penangkapan ikan hanya dengan mangandalkan pengalaman. Namun
- ring dengan pengalaman nelayan dalam melakukan penangkapan ikan ini maka

=11 yang didapatkan nelayan terus meningkat dari tahun ke tahun berikutnya. Sparre 77
-7 Venema (1999), Clark (1989) dan Cushing (1981) menjelaskan beberapa asumsi
-ng digunakan dalam menduga stok suatu sumberdaya ikan di perairan ialah stok
~mberdaya ikan menyebar merata di daerah tersebut, seluruh data hasil tangkapan
_mberdaya yang diperoleh berasal dari daerah tersebut, seluruh hasil tangkapan

- aratkan di daerah tersebut dan tidak ada perubahan signifikan dalam tingkat
-.nologi penangkapan ikan sele;ma kurun waktu data diambil.

Untuk mendapatkan gambaran pengaruh upaya penangkapan (f) terhadap hasil -
-~gkapan per unit upaya (CpUE) digunakan analisis regresi (Sparre dan Venema,
-29). Persamaan regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya
-=ngaruh antar peubah, dan juga untuk mengetahui (meramal) nilai satﬁ. atau lebih

-=ubah. Hasil analisis pengaruh upaya penangkapan (f) terhadap hasil tangkapan per
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unit upaya (CpUE) ikan R. argvrotaenia den gan menggunakan analisis regresi mods
surplus produksi Schaefer (1954) dldapatkan nilai a sebesar 0,117, b sebesa
0,0000053, nilai R? sebesar 0,75 dan simpangan baku sebesar 0,03. Persamaan regres
yang dihasilkan antara hasil tangkapan ikan R. argyrotaenia (ton) dengan upawe
penangkapan (effort) ialah Y = 0,117 f — (0,0000053) * (Gambar 3a), sedangkas
persamaan regresi yang dihasilkan antara hasil tangkapan ikan R. argyrotaenia pe
upaya penangkapan dengan upaya penangkapan (effort) ialah Y/f = U = 0,117 -
0,0000053 f (Gambar 3b).

Hasil analisis hubungan antara upaya penangkapan (f) dengan hasil tangkapas
per unit upaya (CpUE) memiliki korelasi yang erat. Hal ini didasarkan pada nilz
koefisien korelasi (multiple R) yang mendekati satu yakni sebesar 0,9 yang bera=
bahwa korelasi upaya penangkapan (f) terhadap CpUE (U) sebesar 0,9. Nilai R? 0.75
memiliki pengertian bahwa variasi CpUE dapat dijelaskan atau dipengaruhi ole=

variasi upaya penangkapan sebesar 75 persen. Nilai simpangan baku (Sb) sebesar 0.03

menjelaskan bahwa kecilnya penyimpangan koefisien regresi variabel upavz

penangkapan dan telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap varibel
CpUE. Variabel bebas (upaya penangkapan) secara simultan mampu menjelaskan
perubahan pada variabel tergantung (CpUE), hal ini ditunjukkan dengan nilz:
significance F sebesar 0,05 (jika nilai F hitung sebesar 9,1648).

Analisis potensi lestari ikan R. argyrotaenia dengan menggunakan mods!
surplus produksi Schaefer (1954), menunjukkan bahwa model ini tidak realistis
digunakan untuk mengestimasi nilai tangkapan maksimum lestari (Yusy) dan ikan 2
argyrotaenia, upaya penangkapan maksimum lestari (fwsy) dan nilai CpUE
maksimum lestari (Uwmsy). Hal ini disebabkan tingkat upaya (effort) yang telah sangas
tinggi yakni terjadi pada tahun 2009 sebesar 23.274 trip/tahun, sedangkan nilai -ab
(dimana a ialah intercept dan b ialah slope) sebesar 21.714. Sedangkan asumsi realistis
dalam model Schaefer (1954) ialah nilai -a/b adalah bernilai positif dan nilai CpUE
(U) adalah nol untuk nilai f = -a/b, sehingga nilai negatif dari hasil tangkaban per unit
upaya (CpUE) adalah tidak realistis, maka model Schaefer (1954) hanya dapat
diterapkan terhadap nilai-nilai f (effort) yang lebih rendah dari nilai -a/b atau nilai
effort harus tidak boleh melebihi nilai -a/b. Fakta yang diperoleh ialah tingkat upaya

(effort) tahun 2009 telah melewati asumsi realistis tersebut yakni nilai effort telah
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melebihi nilai -a/b (23.274 > 21.714) sehingga menyebabkan nilai estimasi hasil
tangkapan menjadi tidak realistis (bernilai negatif) (Gambar 3a) dan estimasi hasil

‘angkapan per unit upaya Juga menjadi tidak realistis (bernilai negatif) (Gambar 3b).

Catch
CpUE, U

.’
Effort ; . t\ Effort

(a) (b)
Gambar 3. (a) Kurva hubungan catch-effort model Schaefer (b) Kurva hubungan CpUE-effort
model Schaefer

,'MMMMFK\‘
o , £ s e :
H
i
i =

o h s |
% ~— ga:-C = r R R
O ‘ = - Slma g E £ b e = - ;
si 2 :
: Effort (unit) __ Effort (unit)
B e
(a) (b)

Gambar 4. (a) Kurva hubungan catch-effort model Fox (b) Kurva hubungan CpUE-effort model Fox

Berdasarkan hal tersebut, maka model Schaefer (1954) menjadi tidak realistis
intuk digunakan dalam mengestimasi hasil tangkapan maksimum lestari (Ywmsy),
‘paya penangkapan maksimum lestari (fmsy) dan nilai CPUE maksimum lestari
Uwvisy) ikan R. argyrotaenia di lokasi penelitian dan model yang disarankan ialah
-engan menggunakan model Fox (1 970). Trevor dan Julia (2012), menyatakan konsep
71 telah banyak diterapkan oleh lembaga-lembaga pengelolaan perikanan di dunia
‘engan tujuan keberlanjutan sumberdaya ikan.
Hasil analisis pengaruh upaya penangkapan (f) terhadap hasil tangkapan per
init upaya (CpUE) ikan R. argyrotaenia dengan menggunakan analisis regresi model
ox (1970) didapatkan nilai a sebesar 1,785, b sebesar 0,00014, nilai R? sebesar 0,57 ’

“an simpangan baku sebesar 1,03. Persamaan regresi yang dihasilkan antara hasil
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tangkapan ikan R. argyrotaenia (ton) dengan upaya penangkapan (effort) ialah Y = £%
e (1785 0000140 (Gambar 47a), sedangkan persamaan regresi yang dihasilkan antara
hasil tangkapan ikan R. argyrotaenia per upaya penangkapan dengan upaya
penangkapan (effort) ialah U = e (785 - 0000140 (Gambar 47b).

Berdasarkan hasil analisis potensi lestari ikan R. argyrotaenia dengan model
Fox (1970),maka didapatkan nilai hasil tangkapan maksimum lestari (Ywmsy) ikan B
argyrotaenia sebesar 418 ton/tahun dengan Yrg 334,8 ton/tahun, upaya penangkapan
maksimum lestari (fusy) sebesar 6.786 trip/tahun dengan fytg 3.200 trip/tahun, nilai
CPUE maksimum lestari (Uwmsy) sebesar 0,058 ton/trip (Gambar 4).

Berdasarkan kriteria status pemanfaatan sumber daya perikanan yang
dikembangkan FAO (1995), Dwiponggo (1987) dan Bintoro (2005), maka status
perikanan R. argyrotaenia di hulu sungai Barito Kalimantan Selatan berdasarkan
model Fox (1970) pada tahun 2012 tergolong overexploited yakni stok sumberdaya
ikan telah tereksploitasi melebihi nilai MSY (maximum sustainable yield). Hal tersebut
disebabkan produksi pada tahun 2012 sebesar 580,96 ton yang berarti stok sumberdaya
ikan sudah tereksploitasi melebihi nilai MSY sebesar 418 ton. Sedangkan upaya
penangkapan pada tahun 2012 sebesar 18.912 trip penangkapan yang telah melebihs
upaya penangkapan maksimum lestari (fmsy) sebesar 6.786 trip yakni telah melebihs
sebesar 179%. Berdasarkan hal ini, maka jumlah upaya penangkapan harus diturunkan
karena berpotensi mengancam kelestarian sumberdaya ikan R. argyrotaenia di hula
sungai Barito Kalimantan Selatan.

Tingkat Pemanfaatan (TP) sumberdaya ikan R. argyrotaenia didapatkam
dengan membandingkan hasil tangkapan (catch) dengan jumlah tangkapan yang
diperbolehkan (JTB), sedangkan Tingkat Pengupayaan (TPu) ditentukan dengam
membandingkan jumlah effort (trip) alat tangkap dengan jumlah effort optimum (fusy )
Berdasarkan hal tersebut, maka diperoleh informasi bahwa Tingkat Pemanfaatan (TP}
ikan R. argyrotaenia selama tiga tahun terakhir yakni tahun 2010, tahun 2011 das
tahun 2012 telah melebihi tingkat pemanfaatan yang diperbolehkan (J TB) yakni dalam
kondisi overexploited. Tingkat pemanfaatan (TP) ikan R. argyrotaenia pada tahus
2010 telah melebihi sebesar 15% dari JTB, tahun 2011 telah melebihi sebesar 43%:
dari JTB dan Tingkat Pemanfaatan (TP) ikan R. argyrotaenia pada tahun 2012 telah
melebihi sebesar 74% dari JTB. 9
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Sedangkan Tingkat Pengupayaan (TPy) alat tangkap untuk mengeksploitasi
ikan R. argyrotaenia di lokasi penelitian, diperoleh informasi bahwa Tingkat
pengupayaan (TPy) selama lima tahun terakhir telah melebihi tingkat upaya maksimum
cestari (fyrs) ikan R. argyrotaenia. Tingkat pengupayaan ikan R. argyrotaenia pada
tzhun 2008 telah melebihi sebesar 380% dari firs, tahun 2009 telah melebihi sebesar
527% dari fyrg, tahun 2010 telah melebihi sebesar 308% dari fitg, tahun 2011 telah
melebihi sebesar 33% dari firg dan Tingkat pengupayaan pada tahun 2012 telah
melebihi sebesar 491% dari fitg.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa status pemanfaatan sumberdaya ikan
% argyrotaenia di hulu sungai Barito Kalimantan Selatan berdasarkan model Fox

1970) pada tahun 2012 tergolong overexploited. Untuk keperluan kehati-hatian
cemanfaatan sumberdaya ikan R. argyrotaenia, maka perlu adanya upaya pengelolaan
sumberdaya ikan berkelanjutan. Allan dah Castillo (2007), menyatakan kegiatan-
<eglatan yang terkait dengan upaya pengelolaan sumberdaya perikanan perairan tawar
1arus berlandaskan pada ilmu pengetahuan holistik dan Nikijuluw (2001) dan Neala
“7 al. (2009) menyarankan bahwa pemanfaatan sumberdaya ikan perlu kehati-hatian
szar tidak sampai terjadinya kondisi kelebihan penangkapan ikan (overfishing).
“rinsip kehati-hatian secara umum merupakan amanat yang didasarkan pada resolusi
“BB No. 4/95 tahun 1995, Food and Agricaltural Organisation (FAO), tentang Code
Ui Conduct For Responsible Fisheries (CCRF) atau kode etik untuk perikanan

“ertanggungjawab tentang pengaturani aspek-asi)ek yang bertujuan agar kegiatan
cerikanan dapat berlangsung secara berkelanjutan (sustainable) yakni CCRF pada
casal 7 ayat 5, selanjutnya hal ini Jjuga merupakan amanat dari undang-undang
“epublik Indonesia No. 31 tahun 2004 tentang perikanan dan undang-undang
Zepublik Indonesia No. 45 tahun 2009 tentang perubahan atas undang-undang No. 31
zhun 2004 dan Peraturan Pem?rintah No. 60 tahun 2007 tentang konservasi

sumberdaya ikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Status perikanan R. argyrotaenia di hulu sungai Barito Kalimantan Selatan
serdasarkan model Fox (1970) pada tahun 2012 tergolong overexploited. "’I:f"ingkat
pemanfaatan (TP) sebesar 174% dan tingkat pengupayaan (TPy) alat tangkap sebesar
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591%. Disarankan adanya pembatasan jumlah hasil tangkapan ikan R. argyro
yang diperbolehkan (JTB) ialah sebesar 334,8 ton/tahun dengan jumlah maksi
trip penangkapan sebesar 3.200 trip/tahun.
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